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ABSTRAK

Dampak buruk keterlambatan pengiriman barang pesanan kepada konsumen selain akan mempengaruhi tingkat kepercayaan
Juga berdampak buruk secara finansial kepada kerugian yang akan diterima oleh perusahaan. Pengcoptimalan penggunaan
teknologi dalam hal ini dengan menggunakan SMS (short message service) merupakan salah satu bentuk dari upaya untuk
meminimalisir problem yang terjadi. Sayangnya tidak semua perusahaan mengcptimalkan teknologi tersebut untuk membantu
meningkatkan kinerja dari suatu perusahaan, sebagai contoh PT XYZ yang merupakan perusahaan multi nasional dimana
produk yang dihasilkan tidak scja untuk konsumsi dalam negeri namun juga luar negeri. Kontribusi yang didapat dengan
menggunakan teknologi SMS yaitu membantu setiap masalah yang teijadi baik pada masalah pengiriman/penerimaan data
melalui EDI (Electronic Data Interchange) dapat dengan cepat diketahui dan diambil tindakan oleh orang yang bertanggung

Jawab terhadap masalah tersebut.

Kata kunci : Teknologi, Optimalisasi, SMS, Kinerja, EDI.

I. PENDAHULUAN

Setiap perusahaan pastinya akan berusaha dan menjaga
kredibilitas perusahaan dimata konsumen dengan beberapa
cara, salah satu cara menjaga kepercayaan konsumen dengan
melakukan setiap pengiriman produksi yang di pesan oleh
konsumen dapat dengan tepat waktu sampai kepada pihak
pemesan, salah satu media yang digunakan adalah
menggunakan EDI (Electronic Data Interchange) metode ini
digunakan untuk saling bertukar data bisnis atau transaksi
secara elektronik melalui jaringan komputer. namun pada
pelaksanaannya tidak selalu berjalan sesuai dengan yang
diharapkan, banyak faktor-faktor yang mempengaruhi
pengiriman/penerimaan  data  informasi melalui  EDI
(Electronic Data Interchange) masalah yang terjadi bisa
diakibatkan oleh data yang dikirimkan tidak sesuai/memenuhi
syarat dari format yang sudah ditetapkan, juga bisa jadi karena
adanya faktor jaringan network itu sendiri, yang tentunya akan
merugikan kedua belah pihak, sebagai contoh kegagalan yang
diakibatkan oleh rusaknya socket, data tidak terdeteksi, faktor
hujan yang mempengaruhi sinyal pengiriman/penerimaan
data, seperti yang terjadi pada PT XYZ, maupun beberapa
faktor lainnya.

Terjadinya gagal pengiriman/penerimaan hanya di simpan
dalam log system sehingga penanganan masalah tersebut akan
memakan waktu lama untuk segera di atasi. Semakin lama
proses pengecckan tersebut maka akan berdampak pula
dengan mundurnya jadwal pengiriman barang ke konsumen
dan akan membebankan proses produksi lainnya.

Kasus yang terjadi pada PT XYZ yang menerapkan aturan
main (rule) jika terjadi masalah pada sisterm sebagai berikut:
operator akan menginformasikan jika sistem tiba-tiba tidak

dapat dioperasikan seperti biasanya, ada indikasi error pada
sistem dengan munculnya alert atau peringatan pada sistem
yang digunakan. Operator akan menginformasikannya kepada
leader/supervisornya masing-masing, leader akan melakukan
pengecekan dengan membandingkan dari  area yang
bermasalah dengan area lainnya, jika terjadi kesamaan
masalah barulah pihak leader akan menghubungi pihak IT
(Irformation Technology) salah seorang dari pihak IT (ada
tiga section, Irfrastructure, Develcpment dan Cperation)
biasanya infrastruktur akan datang untuk melakukan
pengecekan dengan melihat log tersebut, setelah melakukan
pengecekan barulah akan dapat diketahui masalah yang
terjadi, namun masalah tersebut tidak selalu berhubungan
dengan jaringan (network) bisa saja pada format data yang di
kirim/diterima tidak sesuai, akibatnya akan terjadi komunikasi
lanjutan dengan memberitahukannya kepada pihak yang
berkompeten dibidang tersebut, proses tersebut akan banyak
menyita waktu dan tidak efektif dan efisien, schingga
mundurnya jadwal pengiriman dan penumpukan sejumlah
material pada beberapa line produksi.

PT XYZ berproduksi selama 24 jam non stcp, dengan
beragam jenis produk yang dihasilkannya baik untuk
konsumsi dalam negeri maupun luar negeri, untuk
pengiriman/penerimaan data, PT XYZ menggunakan media
HULFT sistem (media yang digunakan untuk EDI). Rata-rata
hampir setiap satu jam sekali Hulft ini berperan menerima
maupun mengirimkan data secara otomatis. Setiap transaksi
akan di simpan dalam log sendiri, informasi yang disimpan
adalah log untuk pengiriman dan penerimaan data yang
berhasil maupun gagal seperti pada gambar 2. transaksi yang
dikirimkan seperti: kebutuhan material untuk produksi (MRP),
data finish good warehouse dan work in process (WIP)
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A. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat masalah yang
dapat diidentifikasi, yaitu “Bagaimana cara untuk
mengir formasikan Jika terjadi masalah pada
penerimaan,pengiriman data ir formasi dapat feratasi dengan
cepat ?”.

B. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini bertujuan untuk : “Membuat sebuah
sistem aplikasi dalam hal ini dengan mengcptimalkan SMS
(short message service) ke person in charge dengan masalah
yang terjadi dengan tepat”

C. Batasan Masalah
Permasalahan yang ditemukan selama penelitian ini

dibatasi oleh hal-hal yang tercantum berkut ini:

1. Aplikasi yang dibuat baru sebatas prototype.

2. Informasi yang dikirimkan via SMS baru berupa fext
belum dengan format lain.

3. Metode yang digunakan adalah short message service
(SMS)

II. TINJAUAN PUSTAKA

Otomatisasi dalam bahasa Inggris disebut automation

memiliki padanan kata mechanization dan computerization

[1]. Automation memiliki dua makna yaitu

1. the use (f automatic equipment to save mental and manual
labour (penggunaan peralatan otomatis untuk menghemat
pikiran dan tenaga) dan

2. the automatic control cf the mantfacture cf a product
through its successive stages (kendali otomatis dalam
pembuatan suatu produk dengan tahapan yang sistematis).

Mechanization yang memiliki kata kerja mechanize
memiliki arti give a mechanical caracter to (menerapkan
sistem mekanis), dan compurization dengan kata kerja
computerize mengandung makna 1) equip with a compufer,
install a computer in (menggunakan komputer) dan 2) store,
peiform, or produce by computer (menyimpan, melaksanakan,
atau menghasilkan dengan komputer) (AND Complex for
Windows, 1993)[2]. Dari uraian definisi otomatisasi di atas,
menunjukkan esensi makna otomatisasi yaitu proses
penggunaan peralatan otomatis yang memiliki sistem ketja
sistematis.

Short message service (SMS) adalah mekanisme pengiriman
pesan singkat melalui jaringan seluler [3]. Dimana pesan
disimpan dan diteruskan ke ponsel tujuan, pesan tersebut
dapat berupa teks(alfanumerik) atau biner.

“Electronic Data Interchange (EDi) is the computer-to-
computer exchange f business documentsin a standard
electronic format between business partners [4], saling
bertukar data bisnis atau transaksi secara elektronik melalui
jaringan antar komputer.

Vo e el e g
U PRINSS: WIS SYswms Your internal system

Gambar 1. Konsep EDI (Electronic Data Interchange)

Pada gambar 1, dijelaskan tentang bagaimana hubungan
antara partner dengan internal sistem pada suatu perusahaan
melalui  jaringan internet, terdapat timbal balik antara
pengiriman dan penerimaan data informasi [4]. Pada gambar 2
dijelaskan lebih detail antara koneksi dan transmisi EDI.
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Gambar 2. Connect and Tranmition EDI [5]

III. METODOLOGIPENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan bentuk
penelitian studi literatur dan metode penelitian eksperimen
murni. Penulis melakukan kajian yang berkaitan erat dengan
permasalahan yang hendak dipecahkan serta mendefinisikan
masalah dengan melakukan eksperimen. Selain itu penulis
juga mencari referensi dan informasi yang diperlukan dari
buku-buku dan artikel-artikel di Internet. Referensi dan
informasi tersebut merupakan dasar pembuatan aplikasi oleh
penulis. Adapun instrumen atau alat (fools) yang digunakan
penulis dalam penelitian yaitu menggunakan algoritma,
Sflowchart (bagan alir).

Penulis menggunakan metode perancangan RAD (Rapid
Application Develcpment) karena proses perkembangan
perangkat lunak ini menekankan pada siklus perkembangan
yang singkat dan pemanfaatan fungsi yang telah ada
sebelumnya.

IV. HASIL PENELITTAN
A. Perancangan Aplikasi

Bagan diagram alir dari program yang diusulkan sebagai
berikut :
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Gambar 3. Flow ¢f Process

Pada gambar 3 dijelaskan pertama kali sistem akan mencari
error pada log di server setiap satu atau beberapa jam sekali
selama 24 jam (gambar 8), jika ditemukan ada error, maka
error tersebut akan di compare dengan database error yang
berfungsi sebagai informasi dari kode error yang ditampilkan.
Setelah kategori error telah dipastikan langkah selanjutnya
sistem akan mengirimkan pesan error kepada person in charge
terhadap problem yang terjadi melalui short message service
(SMS) dan orang yang berkompeten akan segera menerima
SMS tersebut dan segera mengambil tindakan dari masalah
yang terjadi dengan tidak memakan waktu yang lama,
sechingga dapat meminimalisir kerugian dari kedua belah
pihak.

A6

4 HULFT Hanager(chpdl360gpe)
file View Stafusinauiy  System Confiuration  Issue Reauest Tool  Oglon  Help

i O @ A BT

Send LogList
!
T =)
FilelD HostName  StartDate Stat Time EndDate EndTime. Stabus Code Record Count Conngcton Type Identfier 2|
0 0CBBA310 IchbOoRl 2013014 000204 013004 000345 03100261) oL FIDCCACDEBSOEGDA4D8BIF213881¢
o 0CBBA9%S athb00 012102 162118 2012102 162118 0301(0201) o DOE9BTTFSB9CEBSIESIECTAAIRAIIC
0 Ecro00 nemads 20120008 080212 20120108 080558 03100261) N EEFAAZ85B10EF96928CT93E1C45B5CE
o 00880351 atb3! 20120518 091234 20120018 091234 025000204 N (0BDEIC8401206DED3993576532090A
0 0C880310 ahb3t 2012018 091232 20120818 081232 0250(0204) N S43F231BEA1D0S64QADEFB2BITCUB.
0 0088351 a0hb31 20120618 090019 20120918 8nn 03100261) N B5715B3794F156325BEC528C20AE625
o 0C880310 athb3! 20120618 090015 0120518 030219 0310(0261) o ECOMS03C0RSQM001EFAOSA4T0EF T
:
( ]

J0records are displayed.

Gambar 4. Error Log by Hu. ft System

Hulft akan menyimpan semua log transaksi yang tetjadi setiap
hari baik kegagalan transaksi maupun transaksi yang berhasil
seperti pada gambar 4 dan gambar 5. Gambar 6 menampilkan
log dari file yang kita terima (receive). Applikasi sistem pada
Hulft (pada gambar 7) menyediakan keterangan dari semua
kode error dengan penjelasan satu persatu pada dokumen
Hu.ft system (help)

8 HULF T Manager (chpd360gpe)
Eile  View Statusinquiry System Configuration  Issue Bequest Jool Ogtion  Help

AR N Ko

Pt
ol e o)

Gambar 5. Send Log List

Semua transaksi pengiriman dari PT XYZ ke customer
disimpan dalam log sistem (gambar 5) dan semua transaksi
yang diterima dari customer kepada PT XYZ seperti pada
gambar 6 dibawah ini.

B0 HULFT Manager(chpdI360gpa)

Eile  View StatusInquiry System Configuration  Issue Request Tool Option  Help

i@ i e el mE

Receive LogList

File ID Host Name Start Date Start Time. End Date End Time Status Code Rec
FYZID792 | ngemhuly 2013/0315 00:35:57 2013/03115 00:35:58 0000(0000)
FYZID770  ngemhuly 201310315 00:35:53 201310315 00:35:54 0000(0000)
FYZID771 ' ngemhuly 201303115 00:35:49 2013/03115 00:35:50 0000{0000)
FYZID768 ngermhuly 2013/03115 00:33:15 2013/0315 00:33:16 0000(0000)
FYZID764  ngerhulv 2013/03115 00:33:11 201303115 00:33:12 0000(0000)
FYZID789  ngermhuly 2013/03115 00:32:55 20130315 00:33:09 0000(0000)
FYZID788 | ngemhuly 20130315 00:32:50 201310315 00:32:53 0000(0000)
FYZID778 ' ngemhuly 201310315 00:24:47 2013/03115 00:24:48 0000{0000)
FYZID774 ' ngemhuly 2013/03115 00:24:44 2013/0315 00:24:45 0000(0000)
FYZID785 ngermhuly 2013/03115 00:24:40 20130315 00:24:42 0000(0000)
FYZID773 | ngemhuly 2013/0315 00:24:37 2013/0315 00:24:38 0000{0000)

Gambar 6. Receive Log List

You are here: Functions and Operation of HULFT Manager > Error Codes and Detail Codes

Error Codes and Detail Codes

The following is a variety of the topics that explain the Error codes and the Detail codes:

Error Codes

Detail Codes

Error Codes of Batch Distribution Screen
Error Codes of CSV Qutput Screen

Error Codes When Executing dtbcomp
Error Codes When Executing dtbrecv
Error Codes When Executing dtbsend (Log)
Error Codes When Executing dtbsend (Command)
Detail Codes of Batch Distribution
Error Codes of Utility Function
rror When Executing maniupdt
Iror ‘When Ex: ing manigen

FORMATION SYSTEMS CO.,LTD. All Rights Reserved

Gambar 7. Details Error

Di bawah ini dijelaskan beberapa waktu yang digunakan
untuk pengiriman data transaksi melalui crontab (sistem yang
digunakan untuk mengirimkan data secara otomatis; EDI),
dengan pengaturan waktu tersebut sistem akan mengirimkan
data berkala secara otomatis.
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= Tera Term - 10.83.40.111 VT

e Edt Setup Control Window Help

i if heartbeat is active , activate each line as ACTIVE comment.
i if heartbeat is inactive , activate each line as INACTIVE comment.

1
05 05 % # % fopt/Gerisn/Bat/cgi-binfalsi_ftest.csh >>/var/log/PSCID/Gorisn/Bat/log/alsi_ftest. log 2>%1 §ACTIVE

00 00.02,04,06,08,10, 12, 14,16,18,20.22 & & & font/Gorisa/Bat/cai-bin/uip.report.csh > /vur/|ag/Pscm/apnsm/B=z/
5 06,15,23 # % % fopt/Gprisn/Bat/cgi-binfwip_report2.csh > /var/log/PSCID/Gerisn/Bat/log/wip_report?. log 2541
30 00 w5 % fomt/GorsendBalJectobingort TarorT. con . Joap/ 106 RSEIDyBor vom/Bat s ort vesart- Tog P34 uamvs
05 00 # % # /opt/Gprisn/Bat/cei-bin/Inlet _ship_dsta.csh > /var/10g/PSCID/Gorisn/Bat/log/Inlet ship. log D1 BACT
iorisn/Bat /YHS/ log/log. txt 241 BACTIVE

prisn/Cairn/crontab_cairn. log 2541 HACTIY|

00 03 % # opt/Gorisn/Bat,
59 07 * * % fopt/Gprism/Cairn2

05000130.csh > fvar/|

_cairn > /var/log,

31 06 % # % fopt/Gerisn/DMI/dni2.csh 01 08:29:59 > /var/1og/PSCID/Gerisn/OMI/loe/log].txt 2>k1 $ACTIVE
31 15 % % % fopt/Gorisn/DHI/dni2.csh 02 15:29:69 > fvar/log/PSCID/Gerisn/OMI/log/I0s2. txt 2>k1 BACTIVE
16 23 % % % fopt/Gerism/DHI/dni2.csh 03 23:14:58 > fvar/log/PSCID/Gerisn/ONI/log/ o3, txt 2>k1 BACTIVE

llcreule by PIDID
#4114 % # % fopt /Gorisn/OMI/dni2.csh 02 14:59:58 > /var/log/PSCID/Gerisn/DMI/log/10g2. txt 2>k1 BACTIVE

0108 # # # /opt/Gerisn/Mi/m.csh 01 > /var/log/PSCID/Gerisn/Mi/log/log].txt 2541 JACTIVE
0109 % % % /opt /Gorisn/Mi/wm.csh 02 > /var/log/PSCID/Gerisn/W/ log/l0g2.4xt 2541 BACTIVE
01 10 % % # /opt/Gerisn/Mi/m.csh 03 > /var/|og/PSCID/Ger isn/Mi/log/l0gd.txt 2541 JACTIVE
01 11 % % % /opt /Gorisn/Mi/wm.csh 04 > fvar/1og/PSCID/Gerisn/Mi/ log/ logd. txt 2>k1 BACTIVE
01 12 % % % fopt /Gor isn/Ii/wm.csh 05 > /var/log/PSCID/Gorisn/Mi/ log/logS.txt 2>k1 BACTIVE
0113 & % foptfGor sa/Mi/m.csh 06 > /uar/ log/PSCID/S pnsm/WM/on/losS txt 2541 SACTIVE
01 14 # % # /opt/Gprisn/M/wn.csh 07 > /var/|og/PSCID/Gor isn/Mi/log/ l0g7.txt 2>k1 BACTIVE
01 15 # # # /opt /Gprisn/Whi/wn.csh 08 > /vnr/lag/PSClD/L‘.prxsm/WWlag/IngB tit 2541 JACTIVE
01 16 # % # /opt/Gerisn/Mi/m.csh 09 > /var/|oe/PSCID/Gerisn/Mi/log/logd. txt 2541 YACTIVE

01 17 # % % fopt/Gorisn/Mi/wn.csh 10 > /var/log/PSCID/Gerisn/iM/og/log10.txt 2>&1 BACTIVE
01 18 % % % fopt/Gorisn/M/wn.csh 11 > fvar/log/PSCID/Gorisn/IM/log/log1.txt 2>&1 BACTIVE
01 13 # % % fopt/Gorism/M/w.csh 12 > /var/1og/PSCID/Gorisn/IM/log/log12.txt 2>%1 JACTIVE
01 20 % % fopt/Gorism/iM/m.csh 13 > /var/log/PSCID/Gorisn/IM/loz/log13.1xt 2>&1 BACTIVE
01 04 % # % fopt/Gorisn/Wi/m.csh 14 > fvar/log/PSCID/Gorisn/Mi/ log/ log14.txt 2>k1 BACTIVE

11 21 # % % fopt/Gorisn/Mi/m.csh 15 > /var/log/PSCID/Gorisn/ MM/ loz/log15. txt 2541 BACTIVE
01 22 % % % fopt/Gorisn/Mi/m.csh 18 > fvar/10g/PSCID/Gorism/Mi/ log/ l0g16.txt 2>k1 BACTIVE

Htemporary only reauest by FG
16 23 % % % fopt/Gorisn/Mi/m.csh 81 > /var/log/PSCID/Gorisn/ MM/ os/logd]. txt 2541 HACTIVE

01 00 * % % fopt/Gorisn/I/m.csh 32 > /var/los/PSCID/Gor isn/IM/los/log32. txt 2>&1 BACTIVE
31 01 % % % fopt/Gorisn/Mi/m.csh 33 > fvar/log/PSCID/Gorisn/Mi/ los/ 10g33.txt 2>k1 BACTIVE

Gambar 8. Schedule Crontab

B. Proposed System
server

Receiver

g — X

SMS web service

/"/,'

Gambar 9. Diagram Alir

V.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisa dari beberapa pengujian yang telah
dipaparkan pada bagian sebelumnya, diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

VI

Informasi merupakan bagian yang sangat dibutuhkan
dalam dunia bisnis.

Keterlambatan pengiriman suatu produk bisa diakibatkan
oleh keterlambatan informasi yang di dapat.

Teknologi dengan short message service(SMS) dapat
dengan cepat dibaca oleh orang tidak seperti halnya
email, karena harus melakukan registrasi terlebih dahulu.
Aplikasi pengiriman informasi jika ada masalah dengan
menggunakan SMS ini secara otomatis dirasakan sangat
perlu bisa menghemat waktu dan meminimalisir kerugian
yang ditanggung oleh kedua belah pihak.

Kontribusi dari aplikasi ini mampu dengan cepat
menyampaikan setiap masalah yang terjadi dengan orang
yang tepat melalui SMS.

Aplikasi ini memberikan kemudahan, karena tidak perlu
dioperasikan oleh user, cukup di-install pada server.

Dari segi kualitas, tidak ada perbedaan antara merk
Handphone yang satu dengan merk yang lain dalam
menerima isi pesan, selama ada jaringan pada lokasi
tinggal.

SARAN-SARAN

Beberapa saran yang diajukan terkait dengan kemungkinan
rwncana pengembangan lebih lanjut adalah sebagai berikut.

1.

Langkah pengerjaan seperti pada diagram alir seperti pada

gambar diatas (gambar 9) dapat dijelaskan sebagai berikut :
Aplikasi Kusik (kusik atau kuda bisik, nama aplikasi yang

akan dibuat karena cara kerjanya seperti kuda bisik, salah satu

permainan adat Betawi).

File Edit Setup Control Window Help

M progran start [2013/03/11_00:01:01]
: RRRRRRRRRR_RRRRRRRR
2U|3f03f11 00:01:01
job wait process start [2013/03/11_00:01:01]
job wait process finish[2013/03/11_00:02:01]
making data process start[2013/03/11_00:02:01]
making data process finish[2013/03/11_00:02:02]
HULFT utIsend -f DCBBA310 -sync -w 180 start[00:02:02]
HULFT utllist -s -f DCBBA310
DCBBA310  Icbb00h! 2013/03/11 00:02:02  00:03:42
HULFT ut Isend -f DCBBA310 -sync -w 180 end[00:03:43]

0 0310-0261  LAN

Gambar 10. Searching Error

Perlunya kerjasama yang baik antara pihak PT XYZ
dengan Head Quarter dalam memberikan hak kepada
pengembang sistem untuk dapat mengambil transaksi log
yang terjadi.

Pengembangan lebih lanjut tentang sistem ini dapat juga
diimplementasikan untuk aplikasi lain seperti kontrol
mesin produksi pada suatu perusahaan dalam mengontrol
oulput yang dihasilkan dari mesin produksi tersebut
perhari.

DAFTAR PUSTAKA

[1]

2]

Hanya file transaksi yang bermasalah saja sistem akan 131
mengirimkan pesan kepada person in charge(PIC) yang
berkompeten dengan masalah tersebut, seperti pada gambar

11. Melalui SMS web service.

I Untitled - Notepad
File Edit Format VYiew Help

Dear Yanto, ada masalah pada koneksi network "0301(0261)",
pls consider.

Gambar 11. Short Message Service

[4]
[5]
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